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Abstrak 

Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana mahasiswa internasional menggunakan komunikasi untuk mengembangkan resiliensi sambil 
menyesuaikan diri dengan konteks pendidikan di Madura. Kami mengambil dari literatur tentang adaptasi lintas budaya dan teori komunikasi 
tentang ketahanan untuk menantang model-model akulturasi sebelumnya yang berfokus pada stres dan coping dan (kembali) 
mengkonseptualisasikan ketahanan sebagai praktik diskursif yang memungkinkan mahasiswa internasional untuk berkembang dalam konteks 
budaya yang baru. Dengan menggunakan diskusi kelompok terfokus dengan 31 mahasiswa internasional, temuan kami menunjukkan bahwa para 
peserta mengalami empat pemicu resiliensi-hambatan sosiokultural dan bahasa, hambatan struktural, kesulitan membentuk hubungan, dan isu-
isu yang berkaitan dengan manajemen identitas-dan memberlakukan lima proses resiliensi untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut-
menggunakan logika alternatif untuk membingkai ulang keanekaragaman budaya, mengedepankan tindakan produktif, membangun dan 
memelihara jaringan komunikasi, menegaskan jangkar identitas untuk merangkul identitas internasional mereka, dan memberlakukan resiliensi 
lain untuk membuat perubahan kolektif. Kami memperluas teori terkini tentang ketahanan komunikasi dan menawarkan implikasi praktis untuk 
adaptasi lintas budaya mahasiswa internasional. 
 
Kata Kunci: Resiliensi.Mahasiswa; Internasional; Adaptasi; Lintas Budaya. 

 

Abstract 

The present study explores the use of fiction to examine the concept of resilience, whilst adapting to the context of the Madura landscape. In this 
study, the literature on cross-cultural adaptation and the theoretical framework on cultural resilience is examined. This is done in order to 
challenge previous models of acculturation that focused on stress and coping. The study then reconceptualises resilience as a discursive practice 
that enables individuals to thrive in new cultural contexts. In order to achieve the objective of this study, a total of 31 international students were 
selected for in-depth interviews. The results of the study indicated that the four main factors contributing to the resilience of the participants were 
as follows: sociocultural and linguistic barriers, structural barriers, and difficulties in establishing relationships. The issue of managing identities is 
one that is intricately linked to the concept of resilience, which is defined as the ability to overcome adversity or challenges. In addressing these 
challenges, an alternative logical framework is employed to interpret cultural diversity. The promotion of productive actions, the construction of 
networks, and the maintenance of collaborative relationships are pivotal in establishing an international identity and incorporating other identities to 
facilitate collective action. The present study aims to expand upon the most recent theoretical concepts pertaining to the field of construction 
durability, whilst concomitantly offering practical implications for the adaptation of international building standards. 
 
Keyword: Resilience; International; Students; Cross-Cultural Adaptation; Adjustment. 
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1. Pendahuluan 
 

Resiliensi secara umum dipahami sebagai kapasitas untuk bangkit kembali dari situasi penuh tekanan, 
tidak terduga, dan traumatis (Aimar, 2024; Bhaskara, Filimonau, Wijaya, & Suryasih, 2023; Rahman, 
Tzauri, & Khoiruddin, t.t.). Dalam konteks dunia pascapandemi yang semakin kompleks, saling terhubung, 
dan terglobalisasi, resiliensi memainkan peran kunci dalam membantu individu dan komunitas 
menghadapi berbagai tantangan multidimensi (Hao, Miao, Wen, Wu, & Xue, 2025; Reichenberger, Radix, 
Blechert, & Legenbauer, 2022). Dalam berbagai disiplin ilmu, resiliensi telah dikaji dari perspektif yang 
beragam. Sebagian besar literatur mengonseptualisasikannya sebagai sifat atau aset individu, seperti 
fleksibilitas kognitif, kemampuan pemecahan masalah, dan pengaturan diri (Pradhan & De, 2025; 
Rahman, Tzauri, dkk., t.t.). Di sisi lain, pendekatan konstruktivis menekankan resiliensi sebagai konstruk 
dinamis yang dibentuk oleh budaya, pengalaman hidup, dan perspektif individu (Mogård, Rørstad, & 
Bang, 2023; Neild & Fitzpatrick, 2020; Rahman, Tzauri, dkk., t.t.). Sebaliknya, dalam studi komunikasi, 
resiliensi dipahami bukan sebagai atribut personal atau genetik, melainkan sebagai proses komunikatif 
dan diskursif yang terus berkembang (Pobee, Mensah Abraham, & Jibril, 2024; Rahman, Pratikto, 
Murwani, & Handayati, t.t.; Saturnino, 2020). Sejalan dengan pendekatan ini, kami mendefinisikan 
resiliensi sebagai proses komunikasi yang berkelanjutan, di mana individu dan kelompok secara aktif 
membangun makna, memobilisasi sumber daya, dan menciptakan kembali bentuk-bentuk kenormalan 
dalam konteks krisis dan perubahan (Damayanthi, Wiagustini, Suartana, & Rahyuda, 2022). Kerangka 
resiliensi sebagai proses komunikatif telah digunakan untuk memahami bagaimana individu merespons 
dan mengatasi situasi sulit, seperti disrupsi dalam lingkungan keluarga (Rahman, 2024; Roffia, Simón-
Moya, & Sendra García, 2022), krisis kesehatan dan ekologi (Hasan & Du, 2023; John, Wirth, Kaufmann, 
Ertelt, & Frei, 2024), serta transisi kehidupan yang lebih luas (Dewi, Saraswati, Rahman, & Atmini, 2024; 
Kareem, Fehrer, Shalpegin, & Stringer, 2025; Pang & Chen, 2024). Dalam perkembangan terkini, 
pendekatan ini juga digunakan untuk menganalisis bagaimana imigran, pendatang, dan pengungsi 
menavigasi kompleksitas tantangan psikososial dan sosiokultural dalam proses transisi lintas budaya 
serta integrasi ke dalam masyarakat asing (Anwar, 2021; Rahman, Pratikto, dkk., t.t.; Thornton & Zhao, 
2024; Zhao, Luo, & Liu, 2023). 

Mengikuti arah penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pemicu tantangan 
dan strategi resiliensi yang digunakan oleh mahasiswa internasional dalam menavigasi proses akulturasi 
dan adaptasi di luar negeri. Fokus penelitian ini adalah mahasiswa internasional yang sedang menjalani 
masa studi di Madura, sebuah kelompok yang menghadapi tantangan unik dan ekspektasi sosial yang 
kompleks. Meskipun proses relokasi mereka bersifat sukarela dan bertujuan, mahasiswa internasional 
tetap rentan terhadap tekanan akulturatif, khususnya karena keterbatasan waktu adaptasi dan kurangnya 
dukungan sosial (Achola, Atuyambe, Nabiwemba, Nyashanu, & Orach, 2024; Rahman, 2024). Kerentanan 
ini sering diperparah oleh keterbatasan akses terhadap sumber daya yang memadai, sehingga 
meningkatkan risiko gangguan kesehatan mental. Berdasarkan studi komunikasi lintas budaya (BinDhim 
dkk., 2023; Foushee & Srinivasan, 2024), kami mengadopsi Teori Komunikasi Resiliensi (Communication 
Theory of Resilience) untuk menginvestigasi bagaimana mahasiswa internasional menggunakan 
komunikasi sebagai mekanisme utama dalam menghadapi tekanan akulturatif dan membangun 
ketahanan personal serta kolektif. Kontribusi utama studi ini terletak pada tiga ranah penting. Pertama, 
kami mengkritik dominasi model defisit dalam kajian adaptasi lintas budaya, yang cenderung menekankan 
kerentanan, patologi, dan konflik tanpa menyoroti kapasitas agen individu (Espinoza-Benavides & 
Guerrero, 2024; Karmaker, Aziz, Palit, & Bari, 2023; Rahman, Tzauri, dkk., t.t.). Kedua, kami menyoroti 
peran sentral komunikasi resiliensi sebagai kekuatan transformatif dalam proses adaptasi lintas budaya 
(Carron, Blanc, Anders, & Brigaud, 2024; Guo, Long, & Huynh, 2024; Rahman, Mukhlis, dkk., 2023). 
Ketiga, kami mengkaji bagaimana praktik komunikatif yang dilakukan oleh individu dengan latar belakang 
bahasa non-Inggris dapat memengaruhi kapasitas mereka untuk secara diskursif membentuk dan 
memperkuat ketahanan dalam konteks transisi global. 

 
 

https://www.openaccess.nl/en/what-is-open-access
https://journal.lembagakita.org/index.php/jemsi/ais
https://journal.lembagakita.org/index.php/jemsi/ais
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


3602 JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi)  Vol. 11 No. 5, Oktober (2025) 

  

 

RESEARCH ARTICLE 

JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi) 
Available at: https://journal.lembagakita.org/index.php/jemsi 

E- ISSN: 2579-5635 | P - ISSN: 2460-5891 

Volume 11 (5) Oktober 2025 | PP. 3600-3620 
https://doi.org/10.35870/jemsi.v11i5.4888 
 

2. Tinjauan Pustaka 
 

Setiap tahun akademik, sekitar 1.000 mahasiswa internasional mendaftar di institusi pendidikan tinggi 
di seluruh Madura untuk mengejar tujuan akademik dan pengembangan diri. Mereka datang dengan 
ekspektasi tinggi, seperti mengikuti program akademik yang kompetitif, menjajaki peluang karier global, 
serta terlibat dalam pengalaman budaya yang memperkaya. Namun, di balik peluang yang menjanjikan, 
mahasiswa internasional menghadapi berbagai tantangan kompleks yang berlangsung secara 
berkelanjutan, terutama saat bertransisi ke kehidupan sosial, akademik, dan lingkungan di Madura (Dogru 
dkk., 2020; Jiang, Feng, & Li, 2021). Secara sosiokultural, mereka diharuskan menguasai kompetensi 
linguistik dan pragmatik agar mampu menerapkan perilaku yang sesuai secara sosial dalam interaksi 
sehari-hari (Rahman, Wafi, Saidi, Sholihah, dkk., 2023; Tang dkk., 2024). Secara akademis, mereka 
dituntut menyesuaikan diri dengan norma dan ekspektasi sistem pendidikan tinggi Pamekasan, yang 
sering kali berbeda secara paradigmatik dengan sistem pendidikan asal mereka. Motivasi intrinsik dan 
dukungan institusional menjadi faktor kunci dalam proses adaptasi ini (Liao & Zhang, 2024; Rahman, 
Sudarmiatin, dkk., 2023; Vuchkovski, Zalaznik, Mitręga, & Pfajfar, 2023). Secara lingkungan, faktor seperti 
lokasi geografis kampus, struktur urban, dan keterbatasan transportasi umum turut memperparah rasa 
keterasingan dan isolasi sosial yang dialami (Akpan, Effiom, & Akpanobong, 2023; Bertges, Shearman, 
Imai, Balanay, & Sousan, 2024; García-Mieres, Parra, Paz-Vázquez, Castaño, & Pedrosa, 2024). Dalam 
beberapa tahun terakhir, tantangan ini diperparah oleh dampak pandemi global COVID-19 serta kebijakan 
imigrasi Madura yang semakin ketat. Perubahan ini tidak hanya meningkatkan tekanan emosional dan 
psikologis, tetapi juga memperkuat pengalaman stigma, ketidakpastian status, dan keterbatasan akses 
terhadap layanan pendukung (Achola dkk., 2024; Yafeng Han dkk., 2023; Kohnová, Stacho, Salajová, 
Stachová, & Papula, 2023; Rahman, Wafi, dkk., 2023). Kondisi ini telah didokumentasikan secara luas 
dalam literatur terkait stres akulturatif, yang menyebutkan dampaknya terhadap berbagai aspek 
kesejahteraan mahasiswa internasional, termasuk gangguan fisik seperti gangguan tidur, sakit kepala, 
dan perubahan berat badan, gangguan kesehatan mental seperti kecemasan, kesepian, dan depresi, 
hingga perilaku berisiko seperti konsumsi alkohol berlebihan, aktivitas seksual tanpa pengaman, dan 
penyalahgunaan zat adiktif (Fitzpatrick dkk., 2022; Kathuria, Karhade, Ning, & Konsynski, 2023). Dalam 
kasus tertentu, tekanan ini dapat mendorong keputusan untuk kembali ke negara asal secara sukarela 
sebelum studi selesai.  

Akumulasi bukti mengenai masalah kesehatan mental dan kerentanan mahasiswa internasional telah 
membentuk pendekatan defisit dalam kajian penyesuaian lintas budaya, yang cenderung menitikberatkan 
pada upaya mengurangi stres akulturatif sambil mendorong individu untuk mengadopsi strategi integratif 
guna menyesuaikan diri secara optimal (Busse dkk., 2024; Mercader, Galván-Vela, Ravina-Ripoll, & 
Popescu, 2021; Rahman, 2024). Meskipun model akulturasi konvensional mengakui peran agensi 
individu, banyak di antaranya masih belum cukup mempertimbangkan respons masyarakat dominan 
dalam menyediakan ruang sosial yang inklusif dan suportif bagi proses akulturasi individu (Denoux & 
Simou, 2022). Ketimpangan ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih komprehensif dan dialogis 
dalam memahami dan mendukung pengalaman mahasiswa internasional dalam konteks lintas budaya. 
Berangkat dari kerangka stress and coping model, para ahli komunikasi telah merekonseptualisasikan 
transisi lintas budaya bukan sekadar sebagai respons individual terhadap tekanan psikologis, melainkan 
sebagai proses sosial yang dijalankan dan dinegosiasikan secara aktif melalui percakapan dan interaksi 
interpersonal (Davis dkk., 2022; Huikko-Tarvainen, Tuovinen, & Kulmala, 2024). Dalam kerangka ini, 
individu yang menjalani proses akulturasi menggunakan komunikasi sebagai alat utama untuk 
memperoleh kompetensi linguistik, memahami norma budaya masyarakat tuan rumah, serta membangun 
relasi sosial yang bermakna dan berkelanjutan. Dalam ranah keilmuan ini, Integrative Theory of Cross-
Cultural Adaptation (ITCCA) menempatkan kompetensi komunikasi sebagai penggerak utama dalam 
proses penyesuaian pendatang terhadap lingkungan budaya baru atau yang telah mengalami perubahan 
signifikan (Roffia dkk., 2022; Tomal, 2020). ITCCA memandang adaptasi lintas budaya sebagai siklus 
dialektis yang terdiri atas fase stres, adaptasi, dan pertumbuhan. Dalam konteks mahasiswa internasional, 
fase stres sering dipicu oleh hilangnya norma, praktik keseharian, rutinitas, dan jaringan sosial yang 
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sebelumnya familiar di negara asal (de Leaniz & Castro-Gonzálezb, 2023; Rahman, Tohari, & Ashari, 
2020; Van Der Graaf & Veeckman, 2020). Menariknya, justru melalui pengalaman stres inilah individu 
yang berakulturasi memobilisasi komunikasi, baik interpersonal maupun bermediakan teknologi, dengan 
masyarakat tuan rumah serta komunitas etnis mereka untuk membentuk pola penyesuaian baru 
(akulturasi), sekaligus meninggalkan sebagian elemen budaya asal yang tidak lagi fungsional dalam 
konteks kehidupan di luar negeri (dekulturasi). Meskipun proses ini tidak serta-merta menghapus praktik 
budaya terdahulu (Bayatrizi, 2023; Grano, 2025), individu cenderung melakukan penyesuaian temporer 
terhadap perilaku dan cara berkomunikasi agar lebih efektif dan tepat guna dalam berbagai konteks 
sosial. Dalam jangka panjang, interaksi dinamis antara proses akulturasi dan dekulturasi mendorong 
terbentuknya pertumbuhan personal yang ditandai oleh meningkatnya performa fungsional (functional 
fitness), kesejahteraan psikologis (psychological health), serta pengembangan identitas yang lebih luas 
dan inklusif, yakni kepribadian lintas budaya (cross-cultural identity). Menurut ITCCA, individu yang secara 
konsisten menavigasi siklus stres-adaptasi-pertumbuhan pada akhirnya mampu menyesuaikan diri dan 
berasimilasi secara fungsional ke dalam budaya dominan, antara lain dengan membentuk serta 
mempertahankan hubungan sosial yang relatif stabil dalam lingkungan budaya baru (Famiola, Aldianto, 
Putra, & Anggahegari, 2024; Pobee dkk., 2024). Namun, sejalan dengan temuan mutakhir (Mukherjee, 
Baral, Chittipaka, Nagariya, & Patel, 2024; Shevchenko dkk., 2023), kami mengkritik asumsi normatif 
dalam pandangan ini, yang cenderung menekankan keseimbangan sebagai indikator utama keberhasilan 
adaptasi lintas budaya. Sebaliknya, kami berargumen bahwa proses adaptasi tidak hanya melibatkan 
pencapaian keseimbangan dalam konteks budaya dominan, tetapi juga mencerminkan kapasitas individu 
untuk belajar, berubah, dan bangkit dari kesulitan. Dengan demikian, kami mengusulkan perluasan 
perspektif terhadap model stress and coping dengan menempatkan ketahanan (resiliensi) sebagai 
dimensi integral dari pertumbuhan adaptif sebagaimana dimaksud dalam ITCCA. Dalam beberapa tahun 
terakhir, resiliensi telah berkembang menjadi konstruk multidimensi yang dikaji secara luas lintas disiplin, 
dengan makna yang berbeda tergantung pada sudut pandang keilmuan, mulai dari sifat dan 
kecenderungan individu hingga hasil dari upaya kolektif yang terorganisasi. Dalam konteks individu, 
sejumlah atribut seperti kemampuan beradaptasi, kefasihan berbahasa Inggris, motivasi intrinsik, dan 
optimisme telah diidentifikasi sebagai prediktor signifikan bagi resiliensi mahasiswa internasional (Khatri, 
Duggal, Lim, Thomas, & Shiva, 2024; Manfreda-Foley, 2024). Individu yang tangguh umumnya mampu 
menghadapi, menavigasi, dan mengatasi tantangan budaya, akademik, serta relasional selama masa 
transisi di negara asing (Gogoi & Hussain, 2024; Karachyna, Samofalova, Bilyak, & Drahnieva, 2020). 

Namun, studi mutakhir menekankan bahwa ketahanan tidak hanya bersifat personal, melainkan juga 
dipengaruhi oleh faktor budaya, spiritual, dan lingkungan yang lebih luas. Perbedaan nilai budaya seperti 
orientasi individualistik atau kolektivistik, sistem kepercayaan seperti ikatan spiritual dengan tanah air, 
religiositas, atau keyakinan ideologis, serta konteks lingkungan seperti dukungan sosial, kesiapsiagaan 
terhadap krisis, dan keterampilan responsif turut membentuk resiliensi yang bersifat komunal (Haile & Min, 
2023). Dalam kerangka ini, resiliensi sebagai proses kolektif berpijak pada kekuatan komunitas, baik 
melalui institusi, jaringan sosial, maupun wacana ideologis yang hidup dalam masyarakat (Huynh dkk., 
2020). Meskipun literatur mengakui sifat resiliensi yang multidimensi (Duan, Eva, Andrews, & Liu, 2024; 
Jin, Coombs, Wang, van der Meer, & Shivers, 2024; Monazzam & Crawford, 2024), sebagian besar 
penelitian masih mengonseptualisasikannya sebagai kapasitas yang terikat pada sifat individual, faktor 
sosial, atau struktur institusional (Lee, Finnoff, & Daszak, 2024; Overwien, Jahnke, & Leker, 2024). 
Pendekatan semacam ini kerap gagal menangkap sifat resiliensi yang kontekstual, relasional, dan 
dinamis, khususnya saat dipraktikkan dalam ranah komunikasi yang bersifat diskursif dan performatif 
(Butcher, James, & Bloom, 2023). Untuk menjawab keterbatasan tersebut, kami merujuk pada 
Communication Theory of Resilience (CTR) sebagai kerangka kerja heuristik yang memungkinkan 
eksplorasi resiliensi secara lebih komprehensif. CTR memandang resiliensi bukan sekadar sebagai 
respons terhadap tekanan, tetapi sebagai proses komunikasi aktif, di mana individu dan kelompok 
menggunakan bahasa, simbol, dan narasi, baik dalam bahasa ibu maupun bahasa masyarakat tuan 
rumah, untuk membangun makna, mengakses sumber daya, dan membentuk kenormalan baru di tengah 
transisi dan ketidakpastian. Dengan pendekatan ini, studi kami menempatkan dirinya dalam tradisi literatur 

https://www.openaccess.nl/en/what-is-open-access
https://journal.lembagakita.org/index.php/jemsi/ais
https://journal.lembagakita.org/index.php/jemsi/ais
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


3604 JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi)  Vol. 11 No. 5, Oktober (2025) 

  

 

RESEARCH ARTICLE 

JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi) 
Available at: https://journal.lembagakita.org/index.php/jemsi 

E- ISSN: 2579-5635 | P - ISSN: 2460-5891 

Volume 11 (5) Oktober 2025 | PP. 3600-3620 
https://doi.org/10.35870/jemsi.v11i5.4888 
 

CTR untuk memahami transisi mahasiswa internasional ke Madura sebagai proses resiliensi yang 
berlandaskan pada praktik komunikasi lintas budaya. Communication Theory of Resilience (CTR) 
menjelaskan proses pengembangan dan pemeliharaan resiliensi melalui interaksi komunikasi dan praktik 
diskursif. Berbeda dengan perspektif yang menganggap ketahanan sebagai sifat yang diwariskan secara 
genetis (Karmaker dkk., 2023; Nazarejova, Soltysova, & Rudeichuk, 2024), CTR menegaskan bahwa 
individu mempelajari dan mengembangkan ketahanan melalui praktik komunikasi serta wacana 
antargenerasi yang membantu mereka menghadapi situasi sulit dalam kehidupan. CTR dijabarkan melalui 
tiga proposisi utama. Pertama, resiliensi individu dan kolektif diinisiasi oleh pemicu (triggers), yakni situasi 
spesifik yang mengganggu keseimbangan kehidupan, menciptakan rasa kehilangan, sekaligus memicu 
proses pengambilan keputusan pada tingkat individu maupun kolektif (Wang, Jiang, & Zhao, 2023). 
Pemicu ini bisa berupa peristiwa tunggal yang terjadi secara kronologis maupun simultan, atau transisi 
kehidupan yang bersifat panjang dan berkelanjutan tanpa titik akhir yang jelas, seperti penyakit kronis 
yang mematikan atau relokasi berulang. Kedua, resiliensi dibangun dan diwujudkan sebagai respons 
terhadap pemicu melalui lima proses komunikasi inti, yaitu: menciptakan kenormalan, menegaskan 
jangkar identitas, menciptakan, memelihara, dan memanfaatkan jaringan komunikasi, menerapkan logika 
alternatif, serta meredam perasaan negatif demi mengedepankan tindakan produktif (Guimbeau, Ji, Long, 
& Menon, 2024). Menciptakan kenormalan dilakukan dengan mengomunikasikan dan merekonstruksi 
narasi kehidupan sehari-hari sebelum terjadinya pemicu, atau dengan menciptakan rutinitas baru yang 
memberikan rasa stabilitas. Menegaskan jangkar identitas dilakukan dengan mengacu pada kelompok 
identitas yang sudah lama melekat pada individu atau komunitas guna menciptakan stabilitas sambil tetap 
terbuka terhadap perubahan. Menciptakan, memelihara, dan memanfaatkan jaringan komunikasi 
mencakup penggunaan jaringan sosial yang tersedia, seperti keluarga, teman, atau komunitas daring, 
untuk mendapatkan informasi, memperkuat hubungan yang sudah ada, serta mencari dukungan sosial. 
Menerapkan logika alternatif melibatkan evaluasi ulang situasi sulit dengan cara membingkai kembali 
peristiwa stresor tersebut, sehingga menghasilkan alternatif solusi yang lebih adaptif (Liu, Lei, Zhao, & 
Sun, 2023). Meredam perasaan negatif demi tindakan produktif mencakup pengakuan terhadap situasi 
stres yang nyata tanpa terjebak dalam kelumpuhan emosional. Selain lima proses tersebut, literatur terkini 
(Ntsiful, 2024; Przywojska, Podgórniak-Krzykacz, & Warwas, 2023; Wernicke, Stehn, Sezer, & Thunberg, 
2023) mengidentifikasi proses keenam, yaitu menolak status quo, yakni praktik komunikatif untuk 
merespons bias berbasis kelompok melalui tindakan resistensi diskursif.  

Penerapan proses-proses ini bersifat kontekstual, yang berarti bahwa individu dapat mengaktifkan 
proses komunikasi berbeda sesuai dengan kebutuhan situasional. Ketiga, resiliensi dapat bersifat reaktif 
maupun antisipatif, artinya resiliensi tidak hanya diberlakukan sebagai respons terhadap stresor yang 
telah terjadi, melainkan juga dapat dikembangkan secara proaktif sebagai persiapan menghadapi 
tantangan yang diprediksi akan muncul di masa depan (Han, Zhenghao, Meilin, Xiaohui, & Xiaoxue, 2023; 
Hu & Jiang, 2023). Perkembangan teoritis terbaru dari CTR telah memperjelas bahwa resiliensi tidak 
hanya dimiliki secara individual, tetapi juga dapat diwujudkan secara kolektif, baik bersama maupun atas 
nama orang lain, melalui konsep resilience labor for others (Karmaker dkk., 2023; Ryan, Noonan, Doyle, & 
Linehan, 2024). Ketahanan lainnya menjelaskan bahwa seseorang dapat berkontribusi terhadap 
ketahanan kolektif, bahkan ketika individu itu sendiri tidak sepenuhnya merasa tangguh, dengan demikian 
memperkuat kapasitas resiliensi yang diberlakukan oleh komunitasnya. Penelitian ini mengacu pada 
Integrative Theory of Cross-Cultural Adaptation (ITCCA) (Guo dkk., 2024; Sargani dkk., 2023; Smith & 
Fatorachian, 2025) dan Communication Theory of Resilience (CTR) (Buzzao & Rizzi, 2024; Espinoza-
Benavides & Guerrero, 2024; Tasoulis, Theriou, Louzi, & Chatzoudes, 2023) untuk mengeksplorasi praktik 
ketahanan mahasiswa internasional dalam proses adaptasi di Madura. Dalam studi ini, adaptasi dan 
ketahanan lintas budaya dikonseptualisasikan sebagai proses yang inheren komunikatif, yakni melalui 
komunikasi, mahasiswa internasional mempelajari norma budaya baru, menjalin hubungan sosial, serta 
melakukan penyesuaian diri terhadap lingkungan baru (Wei, Lo, Jung, & Choi, 2021). Komunikasi juga 
memungkinkan mereka memahami transisi, membangun kebiasaan baru, serta mengatasi situasi sulit 
yang muncul selama masa adaptasi (Smith & Fatorachian, 2025). Penelitian ini bertujuan mengisi 
beberapa kesenjangan dalam literatur. Pertama, kami mengkritik pendekatan defisit dalam model stres 
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dan koping dengan memandang resiliensi sebagai proses diskursif. Dalam konteks ini, mahasiswa 
internasional menunjukkan kemampuan membangun ketahanan dan berhasil berintegrasi, meskipun 
menghadapi berbagai tantangan yang kompleks, simultan, serta berkelanjutan selama menyesuaikan diri 
di Madura (pemicu stres). Tantangan-tantangan tersebut selama ini telah dikaji dengan konsep seperti 
stres akulturatif dan gegar budaya, yang sering dikaitkan dengan dampak negatif terhadap kesehatan 
mental maupun perilaku berisiko (Kathuria dkk., 2023; Mateev & Nasr, 2023). Kami berargumen bahwa 
resiliensi merupakan inti dari proses adaptasi lintas budaya (Chi & Gao, 2024), melampaui sekadar stres 
dan koping. Kedua, kami memandang ketahanan sebagai bagian integral dari transformasi antarbudaya, 
sehingga memperluas pemahaman mengenai adaptasi lintas budaya tidak hanya sebagai upaya 
pencapaian homeostasis, stabilitas, dan fungsionalitas (Novotná, Gurčík, & Lušňáková, 2023), tetapi 
sebagai proses yang memungkinkan individu berkembang (thriving). Walaupun studi terdahulu mengakui 
peran penting komunikasi dalam proses adaptasi lintas budaya (Guo dkk., 2024), belum banyak diketahui 
bagaimana resiliensi secara spesifik membantu mahasiswa internasional berkembang dari sekadar 
bertahan menjadi berkembang secara optimal. Ketiga, sebagai praktik komunikatif yang dipengaruhi oleh 
sumber daya material maupun ideologis, CTR menyediakan kerangka teoritis untuk memahami 
bagaimana mahasiswa internasional membangun resiliensi melalui bahasa selain bahasa ibu mereka. 
Asumsi umum CTR sejauh ini menempatkan bahasa dominan dalam budaya setempat sebagai medium 
utama dalam membangun ketahanan. Mengingat bahwa ketahanan secara intrinsik bersifat diskursif dan 
bergantung pada kompetensi komunikasi, muncul pertanyaan penting mengenai bagaimana mahasiswa 
internasional membangun resiliensi dalam konteks multilingual atau dengan menggunakan lebih dari satu 
bahasa. Oleh karena itu, penelitian ini dipandu oleh dua rumusan pertanyaan: pertama, tantangan atau 
hambatan (pemicu stres) apa yang dihadapi mahasiswa internasional selama proses adaptasi budaya di 
Madura? Kedua, proses ketahanan komunikatif apa saja, baik yang sudah diketahui maupun yang baru, 
yang digunakan oleh mahasiswa internasional dalam menghadapi pemicu tersebut? 
 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

4.1 Hasil 
Penelitian ini dilakukan sebagai bagian dari proyek yang lebih besar yang dirancang untuk 

menyelidiki penyesuaian mahasiswa internasional selama masa transisi mereka ke Madura. Setelah 
menerima persetujuan dari Dewan Peninjau Institusi kami, kami merekrut partisipan dari mahasiswa 
Madura. 
 

Tabel 1. Karakteristik Demografis Peserta 

Nama 
Samaran 

Usia Jenis 
Kelamin 

Negara asal Bahasa asli Lama Tinggal 
(hari) 

Gelar yang 
Sedang 

ditempuh 

1P1 28 Laki-laki Kolombia Spanyol 1365 MM 

1P2 27 Perempuan Italia Italia 1365 MM 

1P3 24 Perempuan India Bengali 240 MM 

2P1 28 Perempuan Cina Cina 3285 M.Ag 

2P2 22 Perempuan Slovakia Slowakia 27 MH 

2P3 38 Laki-laki Irak Arab 3650 MH 

2P4 27 Laki-laki Korea 
Selatan 

Korea 1855 MA 

3P1 36 Laki-laki Cina Cina 4045 PhD 

3P2 31 Laki-laki Korea 
Selatan 

Korea 1277 PhD 

3P3 28 Perempuan INGGRIS Bahasa Inggris 27 PhD 
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4P1 30 Perempuan Tiongkok Cina 1490 PhD 

4P2 19 Perempuan Nigeria Bahasa Inggris 1580 BA 

4P3 31 Perempuan Indonesia Jawa 1460 PhD 

4P4 29 Perempuan Korea 
Selatan 

Korea 425 PhD 

5P1 18 Laki-laki Thailand Bahasa Inggris 365 BA 

5P2 19 Perempuan Cina Cina 447 BA 

5P3 29 Perempuan Cina Cina 1155 PhD 

5P4 27 Perempuan India Bahasa Hindi, 
Tamil 

60 PhD 

6P1 24 Perempuan Thailand Thailand 1640 MA 

6P2 19 Laki-laki Thailand Thailand 485 BA 

6P3 22 Perempuan Jepang Jepang 1095 BA 

7P1 25 Perempuan Korea 
Selatan 

Korea 290 BA 

7P2 20 Laki-laki India Odia 365 BA 

7P3 31 Laki-laki Singapura Bahasa Inggris 1520 PhD 

7P4 56 Perempuan Singapura Bahasa Inggris 1520 PhD 

8P1 24 Perempuan Thailand Thailand 61 MA 

8P2 19 Laki-laki India Bahasa Inggris, 
Tamil 

365 BA 

8P3 30 Laki-laki Tiongkok Bahasa Mandarin 2190 PhD 

9P1 29 Perempuan Polandia Polandia 1215 PhD 

10P10 23 Perempuan India Bahasa Hindi, 
Tamil 

150 MA 

 
Pengumpulan data dilakukan di sebuah universitas yang terletak di wilayah Barat Daya Madura, 

dengan menerapkan teknik convenience sampling dan snowball sampling. Kelompok serta departemen 
yang bertanggung jawab atas mahasiswa internasional di kampus diminta untuk menyebarkan brosur 
rekrutmen melalui mailing list dan media sosial resmi mereka. Sampel penelitian terdiri dari 31 mahasiswa 
internasional jenjang sarjana dan pascasarjana, berusia minimal 18 tahun, aktif menggunakan situs 
jejaring sosial berbasis di Madura, serta memiliki kemampuan bahasa Inggris yang memadai untuk 
memahami dan menjawab pertanyaan wawancara. Usia rata-rata peserta adalah 26 tahun (SD = 7 tahun), 
dengan komposisi 63% perempuan dan 34% laki-laki. Sebanyak 29 peserta berasal dari Asia Timur, 
sedangkan beberapa peserta lainnya berasal dari berbagai negara termasuk India, Italia, dan Arab Saudi. 
Dari keseluruhan peserta, sekitar setengahnya merupakan mahasiswa program doktoral, 22% mahasiswa 
program magister, dan 29% mahasiswa program sarjan. Tabel 1 menyajikan rincian karakteristik 
demografis peserta. Kami menggunakan perangkat lunak Otter.ai untuk mentranskripsi rekaman audio 
hasil diskusi kelompok terarah, kemudian melakukan koreksi terhadap inkonsistensi antara transkripsi dan 
rekaman audio asli. Identitas para peserta dianonimkan dengan memberikan kode berupa nomor 
identifikasi dua unit misalnya, kode 1P3 merujuk pada kelompok fokus 1, peserta ke-3. Analisis data 
dilakukan dalam lima tahap sesuai dengan prinsip analisis tematik refleksif (xx). Pertama, transkrip 
wawancara dibaca secara berulang-ulang guna memperoleh pemahaman menyeluruh tentang data. 
Kedua, dilakukan pengodean terbuka dengan memberikan label-label deskriptif ringkas (kode) pada 
segmen data relevan yang menggambarkan nuansa pengalaman peserta, dengan memanfaatkan bahasa 
asli peserta sebanyak mungkin untuk menjaga autentisitas dan akurasi pengalaman mereka (Okudan, 
Cevikbas, & Işık, 2025; Suryanarayana et al., 2024). Ketiga, kode-kode tersebut dikelompokkan 
berdasarkan kesamaan pengalaman, menghasilkan kategori awal (tema) yang dapat secara koheren 
menggambarkan hasil temuan (Pelletier & Raymond, 2024; Radojević & Heumüller, 2023). Proses 
pengembangan tema ini terus disempurnakan hingga mencapai tingkat saturasi. 
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Temuan RQ1 mengidentifikasi berbagai tantangan atau hambatan, yang juga dikenal sebagai pemicu 
ketahanan, yang dialami oleh mahasiswa internasional selama proses penyesuaian budaya di Amerika 
Serikat (AS). Tantangan pertama adalah perbedaan sosiokultural dan bahasa, yang mencakup kesulitan 
beradaptasi dengan lingkungan sosial dan budaya baru, seperti mengatasi hambatan bahasa, melakukan 
tugas sehari-hari, dan memahami norma-norma budaya yang tidak terucapkan dalam sistem pendidikan 
AS. Seorang mahasiswa mengungkapkan pengalamannya: "Di sini mereka jauh lebih ramah, dan fakta 
bahwa Anda dapat menggunakan 'bentuk Anda' yang bagi saya itu tidak formal, dan dalam bahasa Italia 
kami memiliki cara formal untuk menyapa orang seperti profesor. Sangat aneh bagi saya untuk berbicara 
seperti itu kepada mereka. Dan maksud saya, butuh waktu empat tahun sekarang untuk menjadi lebih 
terbiasa dan lebih terbuka dengan profesor saya, lebih ramah" (1P2), menunjukkan perjuangan dalam 
menyesuaikan norma komunikasi. Tantangan kedua adalah hambatan struktural, yang berkaitan dengan 
lingkungan struktural di AS, termasuk kebijakan institusional, persyaratan kerja, status imigrasi, serta 
perasaan penolakan, keterasingan, dan pengucilan. Seorang responden menyatakan: "Saya selalu 
berpikir bahwa menjadi seorang non-warga negara sangat sulit karena terkadang mereka menolak kita 
hanya karena kita bukan warga negara. Seperti mendapatkan pekerjaan, saya ingin mendapatkan 
pekerjaan paruh waktu, tetapi mereka selalu menolak kami, karena kami bukan warga negara. Atau saya 
ingin menjadi sukarelawan. Mereka menolak karena saya bukan warga negara. Atau saya ingin magang. 
Mereka menolak kami karena saya bukan warga negara" (6P3), mencerminkan dampak status imigrasi 
pada akses peluang. Tantangan ketiga adalah pembentukan dan pengembangan hubungan dengan 
orang Amerika, yang melibatkan kesulitan menghubungkan dan membangun hubungan bermakna 
dengan teman sebaya dan teman sekelas, sebagaimana diungkapkan oleh seorang mahasiswa: "Sulit 
bagi saya untuk bersosialisasi dengan orang Amerika atau sekelompok orang Amerika yang memiliki cara 
berkomunikasi sendiri. Misalnya, ketika mereka berbicara tentang obrolan atau gosip, saya selalu tidak 
mengerti apa yang mereka bicarakan, karena mereka memiliki bahasa sendiri dalam kelompok mereka" 
(6P2), menyoroti hambatan komunikasi budaya. Terakhir, tantangan manajemen identitas muncul dari 
navigasi rasa diri dan identitas di AS, mencerminkan pergulatan internal antara identitas asal dan identitas 
di luar negeri, perasaan otentik, serta stereotip budaya yang diberikan oleh rekan-rekan mereka. Seorang 
mahasiswa berbagi: "Saya telah sedikit berubah [sejak saya datang ke AS]. Saya telah berada di sini 
untuk sementara waktu. Saya masih merasa seperti bukan orang Amerika, tetapi juga, saya bukan 100% 
orang Tionghoa, jadi sulit untuk mengenali diri saya sendiri" (2P1), sementara yang lain menambahkan: 
"Saya pikir saat itulah [ketika saya menyesuaikan bahasa Inggris saya], saya merasa tidak menjadi diri 
saya sendiri karena saya ingin memastikan semua orang memahami saya. Karena saya pikir mungkin 
sebagian dari itu adalah rasa takut jika saya tidak dimengerti, maka saya mengasingkan diri. Saya pikir 
untuk saat ini, pasti ada unsur untuk tidak menjadi diri saya sendiri secara otentik" (3P3), menggambarkan 
konflik identitas yang kompleks selama proses adaptasi. 

Untuk memastikan bahwa seluruh kode membentuk tema-tema koheren yang relevan dengan 
pertanyaan penelitian, analisis dilakukan secara sistematis dalam beberapa tahap. Pertama, kami memilih 
kutipan yang mendalam dan deskriptif dari transkrip untuk memperlihatkan bagaimana pengalaman 
peserta tercermin dalam tema-tema yang dihasilkan. Keempat, Communication Theory of Resilience 
(CTR) digunakan sebagai kerangka teoritis yang memastikan interpretasi temuan terintegrasi secara 
harmonis dengan literatur yang ada, bukan terpisah darinya (Behl, Jayawardena, Pereira, Tarba, & Bamel, 
2022; Vuchkovski dkk., 2023). Selain itu, kami menerapkan sejumlah langkah untuk menjaga 
kepercayaan (trustworthiness) analisis. Pertama, kami menyusun audit trail yang rinci untuk 
mendokumentasikan seluruh keputusan pengodean, interpretasi data, hubungan dengan literatur 
sebelumnya, serta pertanyaan yang muncul selama proses analisis (Mesak, Zhang, Ma, & Pullis, 2024). 
Kedua, kami secara rutin mengadakan diskusi antar-rekan sejawat guna membahas perbedaan dalam 
pengodean dan menyempurnakan analisis; karena setiap anggota tim penelitian mengode transkrip 
diskusi kelompok terarah secara independen, diskusi mingguan ini menjadi sarana untuk mengevaluasi 
pekerjaan satu sama lain, meningkatkan refleksivitas, dan memastikan konsistensi proses analisis 
(Ogrean, Herciu, & Tichindelean, 2024). Ketiga, kami melakukan refleksi kritis atas bagaimana posisi 
akademik dan pengalaman pribadi kami mempengaruhi pemahaman kami tentang adaptasi lintas budaya 
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dan resiliensi; sebagai akademisi di bidang komunikasi lintas budaya yang pernah menjadi mahasiswa 
internasional, kami memiliki perspektif mendalam serta empati terhadap tantangan yang dialami peserta, 
meskipun kami juga menyadari adanya jarak objektif tertentu akibat lamanya keberadaan kami di Madura. 
Perbedaan sosiokultural dan bahasa menjadi pemicu utama pertama, di mana peserta mengalami 
tantangan menyesuaikan diri dengan lingkungan asing, adat istiadat sosial, dan sistem pendidikan di 
Madura; tugas sehari-hari seperti menggunakan transportasi umum, menyewa apartemen, membuka 
rekening bank, dan memahami aturan hukum dasar yang sebelumnya rutin menjadi tantangan besar yang 
menimbulkan rasa ketidakmampuan bahkan frustasi (1P3), sementara perbedaan dalam lingkungan 
akademik seperti metode pengajaran, kriteria evaluasi, dan ekspektasi interaksi dengan dosen 
memperberat adaptasi: "Di sini mereka jauh lebih ramah. Di Italia, kami menyapa profesor secara formal. 
Sangat aneh bagi saya untuk berbicara santai dengan mereka" (1P2). Setibanya di Madura, sebagian 
besar peserta merasa kemampuan bahasa Inggris mereka "tidak memadai" (6P2), menyulitkan 
komunikasi sehari-hari dan pembelajaran di kelas, dengan bahasa Inggris informal yang cepat dan sarat 
aksen lokal memperparah tantangan, ditambah hambatan memahami aspek budaya seperti humor yang 
memperkuat rasa terasing: "Mereka berbagi lelucon, merujuk berbagai hal yang terjadi dalam budaya atau 
media mereka. Saya tidak mengetahuinya, jadi saya tidak dapat berpartisipasi dalam diskusi tersebut. 
Jika saya bisa, mungkin saya bisa lebih dekat dengan mereka" (10P1).  

Pemicu kedua adalah hambatan struktural terkait kekuasaan institusional, kebijakan, dan status 
keimigrasian, di mana peserta merasa terasing dan mengalami diskriminasi sebagai "orang luar" (3P2), 
diperkuat oleh kebijakan visa dan peraturan pekerjaan yang membatasi peluang: "Menjadi non-warga 
negara sulit karena terkadang kami ditolak hanya karena bukan warga negara. Misalnya, saya ingin 
mendapatkan pekerjaan paruh waktu atau magang, tapi mereka menolak saya karena status 
kewarganegaraan" (6P3), dengan pengurusan visa yang kompleks, biaya tambahan, dan terbatasnya 
akses peluang di luar kampus semakin memperburuk keterasingan. Pemicu ketiga berkaitan dengan 
tantangan membangun relasi bermakna dengan masyarakat Pamekasan, dipengaruhi oleh keterbatasan 
keterampilan sosial dan bahasa, minimnya kesempatan bersosialisasi, serta sifat kepribadian seperti 
introversi (5P1); seorang peserta (3P1) menyatakan sulit menjadi bagian komunitas lokal meski lama 
tinggal di Madura, dengan minimnya interaksi setelah kelas: "Saya satu kelas dengan mahasiswa 
Pamekasan, dan saya ingin berteman dengan mereka, tetapi setelah kelas selesai, mereka langsung 
pergi. Rasanya seperti hubungan kami hanya sebatas teman kelas" (4P3), mendorong mereka 
membangun hubungan dengan komunitas etnis atau internasional. Pemicu keempat adalah manajemen 
identitas, di mana peserta berjuang mengekspresikan identitas asli secara autentik karena keterbatasan 
bahasa Inggris: "Saya tidak memiliki kemampuan bahasa untuk sepenuhnya mengekspresikan diri saya, 
sehingga saya memilih untuk diam. Rasanya ini bukan diri saya" (4P4), serta menghadapi stereotip dan 
agresi mikro seperti "Orang Asia tidak pandai olahraga" (6P2) atau "Negara-negara Afrika miskin, 
bagaimana kamu bisa berada di Madura?" (4P2), memaksa mereka "membela negara asal" atau 
"bersikap sebaik mungkin" (4P3), dengan konflik identitas antara persepsi diri di negara asal dan Madura: 
"Ada benturan identitas antara siapa saya di India dan siapa saya di sini" (1P3). Selain itu, mahasiswa 
internasional menerapkan konsep "ketahanan kolektif" (resilience labor for others), menciptakan 
perubahan positif bagi diri mereka dan sesama melalui edukasi aktif terhadap lingkungan, meluruskan 
narasi tentang negara asal, dan memfasilitasi adaptasi bagi yang lain; mereka menyatakan keinginan kuat 
untuk "melampaui apa yang mereka lihat di media" (2P3) dan "mengoreksi stereotip yang tidak akurat" 
(4P3), menggunakan humor, media sosial seperti Facebook, Twitter, dan Instagram untuk berbagi 
perspektif: "Hal ini membantu saya menghubungkan narasi pribadi dengan pemahaman mereka, 
sekaligus memberikan saya perspektif tentang bagaimana dan mengapa mereka sulit mempercayai 
penjelasan saya mengenai budaya saya" (1P3), serta meningkatkan kesadaran tentang realitas menjadi 
orang asing: “Menjadi mahasiswa internasional memberikan kesempatan untuk merasakan langsung 
bagaimana rasanya menjadi orang asing, sebuah pengalaman yang saya yakini baik untuk 
pengembangan empati” (3P3), sehingga membuka ruang interaksi inklusif dan mendukung generasi 
mendatang. Temuan RQ2 menunjukkan bahwa sebagai respons terhadap pemicu tersebut, mahasiswa 
internasional menerapkan lima proses ketahanan komunikatif sejalan dengan Communication Theory of 
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Resilience (CTR), yaitu menerapkan logika alternatif, mengedepankan tindakan produktif, membangun 
dan memelihara jaringan komunikasi, menegaskan jangkar identitas, serta memberlakukan ketahanan 
kolektif (lihat Tabel 3). Dalam menerapkan logika alternatif, mereka membingkai ulang hambatan budaya 
sebagai aset: “Saya harus bangga dengan kemampuan berbahasa kedua yang saya miliki, ini bukan 
kekurangan, tetapi kemampuan tambahan yang memperkaya saya” (8P3), serta menuntut komunikasi 
dua arah: "Komunikasi harus berlangsung secara dua arah. Orang Pamekasan juga perlu berupaya 
memahami kami" (4P3). Mengedepankan tindakan produktif, mereka proaktif meningkatkan kompetensi 
bahasa dan budaya dengan berinteraksi dengan penutur asli dan mengadopsi strategi sosial: “Saya harus 
lebih kreatif dan aktif untuk bisa berteman” (2P3). Membangun komunitas di luar negeri dan memelihara 
hubungan di negara asal, mereka memanfaatkan dukungan sosial: “Ketika berbicara dengan keluarga dan 
teman tentang kesulitan yang saya alami, saya merasakan dukungan besar yang membuat saya kuat” 
(5P3). Menegaskan jangkar identitas, mereka merangkul perbedaan: “Saya sadar bahwa saya harus 
bangga dengan perbedaan ini, karena itu adalah kekuatan saya” (2P3). Terakhir, ketahanan kolektif 
ditunjukkan melalui edukasi: “Dengan bercanda dan membuat orang tertawa, orang Pamekasan menjadi 
lebih terbuka terhadap orang asing” (2P3). 
 
4.2 Pembahasan 

Temuan-temuan penelitian ini perlu ditinjau dengan mempertimbangkan beberapa keterbatasan yang 
melekat di dalamnya. Pertama, sampel dalam penelitian ini relatif terbatas karena mayoritas peserta 
berasal dari negara-negara Asia, seperti Tiongkok, India, Korea Selatan, Thailand, Jepang, Vietnam, 
Singapura, dan Bangladesh, yang menunjukkan adanya kemungkinan variasi budaya signifikan dalam 
pengalaman adaptasi lintas budaya di Madura; dengan melibatkan sampel yang lebih beragam secara 
kultural, penelitian di masa depan dapat lebih mendalam mengeksplorasi bagaimana variabel budaya 
tertentu mempengaruhi pemberlakuan resiliensi, selain mempertimbangkan kemungkinan adanya bias 
seleksi diri (self-selection bias) karena peserta yang bersedia berpartisipasi mungkin memiliki kemampuan 
linguistik dan refleksi yang berbeda dibandingkan mereka yang memilih tidak ikut serta. Kedua, penelitian 
ini hanya mengkaji proses-proses pembangunan resiliensi tanpa mengeksplorasi secara mendalam 
hubungan simultan antara pemicu dan hasil dari proses tersebut, lebih menitikberatkan pada bagaimana 
resiliensi memfasilitasi adaptasi mahasiswa internasional tanpa secara eksplisit mengidentifikasi dampak-
dampak potensial yang dapat menghambat atau kontraproduktif (Bhattacharjee & Sarkar, 2024); contoh 
kasus dalam data, seperti mahasiswa yang enggan mengunggah informasi di media sosial karena 
khawatir akan kesalahpahaman, menunjukkan bahwa proses resiliensi tertentu tidak selalu optimal atau 
bahkan dapat memperdalam perasaan keterasingan, terlebih dalam konteks dinamika kebijakan imigrasi 
Madura yang cepat berubah dan wacana ideologis setempat yang dapat mendukung atau menghambat 
resiliensi. Ketiga, pendekatan retrospektif yang digunakan, meskipun menguntungkan dari segi waktu dan 
perspektif reflektif, memiliki keterbatasan karena persepsi mahasiswa internasional tentang tantangan 
awal adaptasi dapat mengalami bias seiring waktu, seperti meminimalkan kesulitan, membingkai ulang 
pengalaman lebih positif, atau melupakan detail penting, terutama dengan durasi tinggal di luar negeri 
yang sangat beragam di antara peserta; pendekatan longitudinal di masa depan, seperti melalui jurnal 
reflektif atau autoetnografi, akan lebih mampu menjelaskan perkembangan dinamis resiliensi. Secara 
keseluruhan, penelitian ini memperjelas bagaimana mahasiswa internasional secara aktif memberlakukan 
resiliensi selama proses adaptasi mereka di Madura, menunjukkan interaksi kompleks antara pemicu-
pemicu yang dialami dengan berbagai proses resiliensi sebagai respons terhadap tantangan tersebut, 
serta menawarkan reframing adaptasi lintas budaya dari paradigma defisit menjadi proses konstruktif 
yang memfasilitasi pertumbuhan individu, dengan menegaskan peran sentral komunikasi dalam 
pembangunan resiliensi. 
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4. Kesimpulan 
 

Citra merek Toyota berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian kendaraan 
hybrid dengan kontribusi yang paling dominan (koefisien beta = 0,502). Hal ini membuktikan bahwa 
reputasi dan persepsi positif konsumen terhadap merek Toyota berperan sebagai faktor kunci untuk 
meningkatkan keputusan pembelian, khususnya untuk produk teknologi baru seperti kendaraan hybrid. 
Kualitas produk juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (koefisien 
beta = 0,448). Meskipun kontribusinya sedikit lebih kecil dibandingkan citra merek, kualitas produk tetap 
merupakan pertimbangan penting bagi konsumen dalam menentukan pilihan kendaraan hybrid Toyota. 
Kombinasi citra merek dan kualitas produk secara simultan memberi pengaruh yang sangat kuat terhadap 
keputusan pembelian (R² = 86,7%). Ini memperlihatkan bahwasanya kedua faktor ini melengkapi satu 
sama lain serta bekerja sinergis untuk mempengaruhi perilaku konsumen. 
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